BAB V

PEMBAHASAN

Komitmen organisasi karyawan merupakan suatu kebanggaan karyawan dan
kesetiaan terhadap organisasi, dimana pada diri karyawan mempunyai kemauan
untuk bekerja demi tercapainya tujuan organisasi.

Dyne dan Graham, mengemukakan bahwa salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  komitmen organisasi adalah faktor karakteristik personal
(individu)'. Menurut Robbins, terdapat empat karakteristik individu sebagai
karyawan dalam hubungannya dengan pekerjaan, yaitu karakteristik biografis
(biographical), kemampuan (ability) kepribadian (personality) dan pembelajaran
(learning).

A. Pengaruh Kepribadian, Pembelajaran, Kemampuan dan Karakteristik

Biografis Terhadap Komitmen Organisasi Secara Simultan

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan hasil bahwa tingkat variabel
kepribadian (X;), pembelajaran (X3), kemampuan (X3) dan karakteristik biografis
(X4) secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap komitmen
organisasi karyawan BMT UGT Sidogiri Se-Surabaya. Pengaruh ini dibuktikan
berdasarkan pengujian hipotesis.

Menurut hasil (uji F) diketahui nilai Friwng adalah sebesar (8,498) > Frapel
(2,606) dengan memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 atau 5% maka H, ditolak

dan Hj diterima, sebagaimana hasil dari uji f nilai signifakasinya lebih kecil dari

' Ngurah Agung, "Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Komitmen Organisasi Karyawan
Aditya Beach Resort Lovina Singaraja". Jurnal Ekonomi, Vol. 5 No.1, (2015)
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0,05 sehingga variabel bebas yang terdiri dari kepribadian (X;), pembelajaran
(X2), kemampuan (X3) dan karakteristik biografis (X;) secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi (Y).

B. Pengaruh Kepribadian, Pembelajaran, Kemampuan dan Karakteristik
Biografis Terhadap Komitmen Organisasi Secara Parsial.

Pengaruh masing-masing variabel independen (kepribadian, pembelajaran,

kemampuan, dan karakteristik biografis) dan variabel dependen (komitmen

organisasi) dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.  Kepribadian
Pada variabel kepribadian diperoleh nilai t hitung adalah 3,286 dan nilai

Sig. sebesar 0,002. Sehingga, karena nilai t hitung> t tabel yaitu 3,286 > 2,0129
dan nilai Sig. < 0,05 yaitu 0,002 < 0,05 serta bertanda positif maka Hy ditolak dan
H; diterima yang berarti bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara
kepribadian dengan komitmen organisasi karyawan BMT UGT Sidogiri.

Kepribadian pada karyawan BMT UGT Sidogiri Se-Surabaya ini sangat
mempengaruhi komitmen organisasi Karyawan. Kepribadian merupakan suatu
susunan sistem psikofisik (psikis dan fisik yang berpadu dan saling berinteraksi
dalam mengarahkan tingkah laku) yang kompleks dan dinamis dalam diri seorang
individu terhadap lingkungannya, sehingga akan dampak dalam tingkah lakunya
yang berbeda dengan orang lain.

Kepribadian pada komitmen organisasi karyawan ini merupakan tingkah
laku karyawan yang dibawa pada situasi kerja mereka. Tingkah laku yang harus

dibawa ke situasi kerja adalah tingkah laku yang positif sehingga tidak akan
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merugikan antara yang satu dengan yang lain. Karakter yang positif telah
diterapkan pada karyawan BMT UGT Sidogiri di Surabaya ini. Mereka harus
membawa Kkarakter STAF yaitu Shiddig (jujur), Tabligh (transparan), Amanah
(dapat dipercaya), dan Fathanah (professional) agar semua merasa nyaman, dan
semua stake holder tidak akan merasa dirugikan atau kecewa dengan kualitas
pelayanan yang diberikan.

Ditambah lagi pada karyawan BMT UGT Sidogiri Se-Surabaya ini memakai
sistem kekeluargaan dalam bekerja dengan mempererat hubungan persaudaraan.
Bagaimana cara mereka berinteraksi kepada karyawan lain dinilai sangat penting
pada lingkungan kerja.

Akrabnya hubungan pada selurunh karyawan dapat terlihat pada
keharmonisan di tempat kerja. Kekeluargaan merupakan hal terpenting yang harus
diciptakan pada situasi bekerja. Bagaimana mengerti pentingnya sebuah kerja
sama, terciptanya keharmonisan, koneksi komunikasi yang baik, hubungan yang
erat antar karyawan.

Terlihat dari para karyawan yang jarang sekali terjadi turnover atau berhenti
bekerja dari tempat kerja. Karyawan yang mempunyai niat untuk tetap tinggal
didalam organisasi lebih lama, dengan performance baik yang mereka lakukan
dan mereka tunjukkan pada waktu bekerja. Pelayanan yang ramah, mudah, cepat
dan tanggap, menghormati dan menghargai adalah wujud sikap yang diberikan
oleh karyawan kepada nasabahnya.

Semua itu adalah bentuk kepribadian yang positif dan baik yang terjadi pada

karyawan BMT UGT Sidogiri Se-Surabaya. Kualitas kepribadian manusia dapat
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diukur dalam bersikap dan bertindak (pebuatan baik buruk) yang dilakukan setiap
hari. Pada hakikatnya segala sesuatu yang sudah tertanam kuat dalam diri
seseorang akan muncul perbuatan tanpa melalui pemikiran terlebih dahulu, ketika
perbuatan yang dilakukan spontan dan perbuatan itu terpuji maka dinamakan
akhlaq yang baik atau sifat yang baik yang dimiliki, sehingga Kkita perlu mengatur
pola sikap dan tindakan.

Sebagaimana firman Allah yang diterangkan pada surat Al-Qalam ayat 4:

D auks L,J& Jdal &l
"Dan sesungguhnya kamu benar-benar budi pekerti yang agung?"

Ayat ini menunjukkan Adanya perbuatan baik yang dilakukan merupakan
sifat yang sudah tertanam didalam jiwa sehingga perbuatan baik akan mudah
untuk dilakukan. Sikap dalam ketaatan dalam peraturan merupakan tanggung
jawab yang baik yang harus dimiliki setiap individu dalam pencapaian tujuan

yang diinginkan.

2.  Pembelajaran
Pada variabel pembelajaran diperoleh nilai t hitung sebesar 0,633 dan nilai
Sig. sebesar 0,532. Sehingga karena nilai t hitung <t tabel yaitu -1,814 < 2,0129

dan nilai Sig. > 0,05 yaitu 0,076 > 0,05 namun bertanda negatif maka H, diterima

Departemen Agama R.I., Alqur’an Dan Terjemahnya, (Semarang : PT. Karya Toha Putra), 960.
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dan H; ditolak yang berarti bahwa secara parsial tidak ada pengaruh signifikan
antara pembelajaran dengan komitmen organisasi karyawan BMT UGT Sidogiri.

Pembelajaran ini dianggap tidak ada pengaruh secara parsial dikarenakan di
BMT UGT Sidogiri, karena pada BMT UGT Sidogiri pengalaman tidak terlalu
dibutuhkan karena terbukti banyaknya alumni Pondok Pesantren Sidogiri yang
mayoritas menjadi karyawan di BMT UGT Sidogiri.

Mereka yang alumni dari pondok pesantren Sidogiri ini lebih diprioritaskan
karena pengurus BMT UGT Sidogiri ini juga memberikan pelajaran bagi santri
pondok pesantren apabila mereka dapat menggunakan ilmu mereka maka mereka
akan dapat bekerja di BMT UGT Sidogiri dengan syarat-syarat yang sudah
ditentukan sesuai dengan prosedur untuk menjadi karyawan dengan kata lain
walaupun mayoritas dari alumni pondok pesantren Sidogiri, ketika mereka ingin
bekerja pada lembaga BMT UGT Sidogiri ini mereka masuk tetap sesuai dengan
syarat-syarat atau prosedur yang sudah ditentukan oleh pusat.

3. Kemampuan

Pada variabel kemampuan diperoleh nilai t hitung sebesar 1,978 dan nilai
Sig. sebesar 0,054. Sehingga karena nilai t hitung < t tabel yaitu 1,978 < 2,0129
dan nilai Sig. > 0,05 yaitu 0,007 > 0,05 serta bertanda positif maka secara parsial
ada pengaruh tetapi tidak signifikan antara kemampuan dengan komitmen
organisai karyawan BMT UGT Sidogiri.

Kemampuan pada teori yang dijelaskan oleh Robbins (2003) bahwa
kemampuan adalah kemampuan secara fisik dan intelektual. Kemampuan yang

dibutuhkan di BMT UGT Sidogiri ini lebih condong kepada kemampuan fisik.
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Kita dapat melihat bahwa salah satu produk jasa atau tugas mereka untuk
meningkatkan jumlah nasabah maka karyawan harus melakukan jasa tersebut
dengan cara fund raising atau dengan cara mereka mengumpulkan nasabah
dengan cara terjun ke lapangan dengan menjelaskan secara leluasa yakni produk-
produk yang ada di BMT UGT Sidogiri dan konsep-konsep tentang lembaga
keuangan syariah dengan mendatangi kediaman nasabah. Mereka menggunakan
jasa menjemput bola (Pick-up Service) yakni mereka sangat membantu nasabah
dengan mengambil langsung dananya diambil oleh pihak BMT UGT Sidogiri
ketika sibuk atau tidak sempat dan tidak perlu repot untuk mendatangi kantor
yang BMT UGT Sidogiri yang dituju. Dengan begitu karyawan BMT ini lebih
banyak yang setiap hari kerja dilapangan.

Dilihat dari segi kemampuan intelektual pada karyawan BMT UGT Sidogiri
ini, bahwasannya mayoritas karyawan berasal dari alumni Pondok Pesantren
Sidogiri. Dari segi pendidikan alumni Pondok Pesantren Sidogiri ini dapat masuk
dan bekerja pada BMT UGT Sidogiri dengan syarat minimal jenjang SMP.
Sehingga bisa dikatakan untuk kemampuan intelektual pada karyawan BMT UGT
Sidogiri ini belum terlihat menonjol pada karyawan.

Semua manusia mempunyai kemampuan tersendiri. Sumber daya manusia
yang memiliki kemampuan tinggi sangat menunjang tercapainya visi dan misi
organisasi untuk segera maju dan berkembang pesat, guna mengantisipasi
kompetisi global. Kemampuan yang dimiliki seseorang akan membuatnya

berbeda dengan yang mempunyai kemampuan rata-rata atau biasa saja.
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Tanpa adanya kemampuan tidak akan mungkin suatu prestasi akan tercapai.
Kemampuan merupakan ciri dan karakteristik tanggung jawab pada peningkatan
prestasi. Kapasitas yang dimiliki seseorang dalam bekerja merupakan hal yang
penting dalam melaksanakan suatu tugas atau aktivitas.

Manusia merupakan ciptaan Tuhan yang paling sempurna dan mulia didunia

ini yang dikaruniai berbagai kemampuan potensial.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Al-Imran (190-191):

Sl @ LMN\ J} W\J Gl J.J\ u,\o\j 2l oA db 38

>

655 2 w3 IS dpg-;: 55 85 15,85 s i 6,875
@ & umww 2 mﬁ 513 s G
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.(yaitu)
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa

neraka.®” (QS Surat Al-lmran 190-191).

Dijelaskan pada ayat diatas bahwasannya orang yang berakal yakni orang
yang mempunyai kemampuan baik fisik atau intelektual ia harus selalu mengingat
Allah SWT dalam kondisi apapun. Ayat diatas adalah ayat yang menggambarkan
keagungan Allah SWT. Allah SWT mewajibkan pada setiap umatnya untuk
mempergunakan kemampuan kita untuk memahami kebesaran Sang Maha Kuasa,

sehingga kemampuan kita dapat digunakan untuk kebaikan dan tidak disalah

gunakan karena kemampuan kita merupakan kesempurnaan pengetahuan dan

*Departemen Agama R.I., Alqur’an dan Terjemahnya, (Semarang : PT. Karya Toha Putra),76.
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nikmat yang diberikan Allah SWT kepada kita. Islam menjelaskan dengan
kemampuan Kita dapat dengan mudah menjalankan urusan yang ada didunia dan
mempermudah jalan menuju kebahagiaan di akhirat
4.  Karakteristik Biografis

Pada variabel karakteristik biografis diperoleh nilai t hitung sebesar 1,102
dan nilai Sig. sebesar 0,276. Sehingga karena nilai t hitung < t tabel yaitu 1,102 <
2,0129 dan nilai Sig. > 0,05 yaitu 0,276 > 0,05 serta bertanda positif yang berarti
bahwa secara parsial ada pengaruh tetapi tidak signifikannya antara karakteristik

individu dengan komitmen organisai karyawan BMT UGT Sidogiri.

Pengaruh secara parsial tetapi tidak signifikan antara variabel karakteristik
biografis dapat dilihat dari usia, masa kerja, dan jenis kelamin. Karyawan pada
BMT UGT Sidogiri Se-Surabaya ini merupakan karyawan yang lebih
mengutamakan alumni Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan. Dimana mayoritas
para karyawan terdiri dari alumni Pondok Sidogiri. Apabila alumni dari Pondok
Sidogiri yang menjadi ingin menjadi karyawan mereka minimal lulusan
Tsanawiyah atau SMP dan ketika karyawan selain alumni mereka harus minimal
lulusan SMA dengan dilihat dari ilmu agama yang diperoleh dan bagaimana cara
mereka mengamalkannya ditempat kerja bagi para alumni Pondok Pesantren

Sidogiri.

Dilihat dari masa kerja karyawan BMT UGT Sidogiri ini, bahwasannya
banyak karyawan yang masih kecil masa kerjanya sekitar 1 tahun, 2 tahun, 3
tahun dan sebagainya. Karyawan bekerja lebih dari 12 tahun jumlahnya tidak

lebih banyak dari yang masa kerjanya sedikit. Bisa dikatakan bahwasannya masa
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kerja pada BMT UGT Sidogiri ini tidak begitu berpengaruh pada komitmen

organisasi karyawan BMT UGT Sidogiri di Surabaya.

Selain itu juga dilihat dari jenis kelamin yang tidak berpengaruh secara
parsial karena di BMT UGT Sidogiri, mereka lebih mengutamakan karyawan
laki-laki dengan mengikuti hukum syariah bahwa laki-laki dan perempuan yang
bukan mahramnya maka mereka memilih semua karyawan di BMT UGT Sidogiri

ini adalah laki-laki.



